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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara literasi 
keuangan nasabah dengan pemahaman terhadap sistem pembiayaan yang diterapkan 
di Pegadaian Syariah di Indonesia. Literasi keuangan, yang mencakup pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap terhadap pengelolaan keuangan, memainkan peran penting 
dalam mendukung pengambilan keputusan keuangan yang bijaksana, terutama dalam 
konteks layanan keuangan syariah. Studi ini menggunakan library research. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan nasabah masih bervariasi, 
dengan beberapa kendala utama seperti kurangnya pemahaman tentang akad syariah 
dan mekanisme pembiayaan berbasis syariah. Analisis statistik menunjukkan 
hubungan positif yang signifikan antara literasi keuangan dan pemahaman sistem 
pembiayaan syariah. Temuan ini menegaskan pentingnya upaya edukasi yang 
terstruktur untuk meningkatkan literasi keuangan, terutama di kalangan masyarakat 
yang belum terlayani secara maksimal oleh lembaga keuangan formal. 
Kata Kunci : : literasi keuangan Syariah, pegadaian Syariah, pembayaan syariah 

Abstract: This research aims to analyze the relationship between customer financial 
literacy and understanding of the financing system implemented at Sharia Pegadaian 
in Indonesia. Financial literacy, which includes knowledge, skills and attitudes 
towards financial management, plays an important role in supporting wise financial 
decision making, especially in the context of Islamic financial services. This study 
uses library research. The research results show that customers' financial literacy 
levels still vary, with several main obstacles such as a lack of understanding of sharia 
contracts and sharia-based financing mechanisms. Statistical analysis shows a 
significant positive relationship between financial literacy and understanding of the 
sharia financing system. These findings emphasize the importance of structured 
educational efforts to increase financial literacy, especially among people who have 
not been optimally served by formal financial institutions. 
Keywords : Sharia financial literacy, Sharia pawnshops, Sharia payments 

 

A. Pendahuluan 

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu untuk memahami dan menggunakan 

berbagai informasi keuangan dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan keuangan. 

Dalam konteks Indonesia, literasi keuangan menjadi semakin penting seiring dengan 

berkembangnya sektor keuangan syariah, termasuk pegadaian syariah. Pegadaian syariah 

menawarkan alternatif pembiayaan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, yang 

mengedepankan keadilan dan transparansi dalam transaksi. Namun, pemahaman masyarakat 

terhadap sistem ini masih perlu ditingkatkan, terutama di kalangan nasabah. 

Pegadaian syariah merupakan lembaga keuangan yang memberikan layanan pembiayaan 

dengan menggunakan sistem gadai berdasarkan prinsip syariah. Dalam operasionalnya, pegadaian 

syariah menggunakan akad rahn, yang merupakan akad gadai yang sesuai dengan syariah. Dalam 

akad ini, barang yang digadaikan menjadi jaminan untuk pinjaman yang diberikan. Meskipun 
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pegadaian syariah telah ada di Indonesia sejak lama, pemahaman masyarakat tentang produk dan 

layanan ini masih terbatas. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya literasi keuangan yang 

memadai di kalangan nasabah. 

Literasi keuangan yang baik dapat membantu nasabah memahami produk-produk 

keuangan yang ditawarkan, termasuk pegadaian syariah. Penelitian menunjukkan bahwa nasabah 

yang memiliki pengetahuan yang baik tentang keuangan cenderung lebih mampu membuat 

keputusan yang tepat dalam memilih produk pembiayaan. Sebuah studi oleh Maengkom (2023) 

menunjukkan bahwa masyarakat Muslim di Manado memiliki pemahaman yang kurang mengenai 

prinsip-prinsip dasar pegadaian syariah, yang mengindikasikan perlunya peningkatan literasi 

keuangan (Maengkom, 2023). 

Lebih lanjut, literasi keuangan yang baik juga berhubungan positif dengan minat nasabah 

untuk menggunakan jasa keuangan syariah. Fikriah dan Maksum (2022) menemukan bahwa 

nasabah yang memiliki pengetahuan yang baik tentang keuangan dan prinsip-prinsip Islam 

cenderung lebih tertarik untuk menggunakan layanan bank Syariah (Fikriah & Maksum, 2022a). 

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan dapat mendorong masyarakat untuk 

lebih aktif dalam menggunakan layanan pegadaian syariah. 

Pemahaman yang baik tentang sistem pembiayaan pegadaian syariah sangat penting untuk 

menghindari kesalahpahaman dan risiko dalam transaksi. (Susilawati et al., 2022) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa tarif ujrah berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam 

memilih produk pembiayaan rahn, meskipun aspek syariah tidak berpengaruh secara signifikan 

(Rizal et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman yang baik tentang biaya dan prinsip 

syariah dapat membantu nasabah dalam membuat keputusan yang lebih baik.  

Lebih jauh, (Puji Lestari et al., 2023) menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah, 

pengetahuan, dan religiusitas berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk menjadi nasabah 

bank syariah (Susilawati, 2022). Ini menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak hanya penting 

bagi nasabah dewasa, tetapi juga bagi generasi muda yang akan menjadi nasabah di masa depan. 

Dengan meningkatkan literasi keuangan di kalangan mahasiswa, diharapkan mereka akan lebih 

memahami dan memanfaatkan layanan pegadaian syariah di masa depan. 

Meskipun pentingnya literasi keuangan diakui, terdapat berbagai tantangan dalam 

meningkatkan literasi keuangan di Indonesia. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya akses 

informasi yang memadai mengenai produk dan layanan keuangan syariah. Banyak masyarakat 

yang masih mengandalkan informasi dari sumber yang tidak terpercaya, yang dapat menyebabkan 

kesalahpahaman tentang produk pegadaian syariah. Selain itu, faktor budaya dan pendidikan juga 

berperan dalam rendahnya literasi keuangan di kalangan masyarakat. 

B. Metode 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi literasi keuangan nasabah dan 

pemahamannya terhadap sistem pembiayaan pegadaian syariah di Indonesia. Mengingat 

pentingnya literasi keuangan dalam pengambilan keputusan keuangan, pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode library research. Metode ini memungkinkan peneliti 

untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi dari berbagai sumber literatur yang relevan, 

termasuk artikel jurnal, buku, laporan penelitian, dan dokumen resmi lainnya. 
 

C. Temuan Data dan Diskusi 
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Tingkat Literasi Keuangan Nasabah Pegadaian Syariah 

Tingkat literasi keuangan nasabah Pegadaian Syariah merupakan isu penting yang 

berkaitan dengan pemahaman dan kemampuan individu dalam mengelola keuangan sesuai 

dengan prinsip syariah. Penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah di Indonesia 

masih tergolong rendah, baik di kalangan masyarakat umum maupun di kalangan nasabah 

Pegadaian Syariah. Terutama dalam wilayah pedesaan. Masayarakat setempat hanya 

memanfaatkan kemudahan dalam bertransaksi. Hal ini tercermin dari hasil studi yang 

mengindikasikan bahwa sosialisasi dan promosi terkait literasi keuangan syariah sangat diperlukan 

untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat, khususnya di kalangan pelaku usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM) (Rohim et al., 2021; Zahra & Nurhasanah, 2023). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan adalah pemahaman 

masyarakat tentang produk dan layanan keuangan syariah. Penelitian menunjukkan bahwa 

program edukasi yang melibatkan diskusi dan tanya jawab dapat meningkatkan pemahaman 

masyarakat mengenai keuangan syariah (Rohim et al., 2021). Selain itu, literasi keuangan syariah 

juga berhubungan erat dengan kepercayaan nasabah terhadap produk yang ditawarkan oleh 

lembaga keuangan syariah, termasuk Pegadaian Syariah. Penelitian di Pegadaian Syariah Cabang 

Hasanuddin Gowa menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan nasabah berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan mereka dalam menggunakan produk amanah (Akib, 2024). 

Dalam konteks Pegadaian Syariah, literasi keuangan syariah tidak hanya berfungsi untuk 

meningkatkan pemahaman nasabah, tetapi juga untuk mendorong mereka dalam mengambil 

keputusan finansial yang lebih baik. Penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah yang 

baik dapat meningkatkan minat nasabah untuk menggunakan produk-produk keuangan syariah 

(Puji Lestari et al., 2023; Tulasmi & Mukti, 2020). Selain itu, peningkatan literasi keuangan juga 

dapat berkontribusi pada perencanaan keuangan yang lebih baik di kalangan nasabah, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka (Handayani et al., 2021). 

Namun, tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan literasi keuangan syariah di 

kalangan nasabah Pegadaian Syariah adalah masih adanya stigma negatif dan kurangnya 

pemahaman yang mendalam tentang produk-produk syariah. Oleh karena itu, penting bagi 

Pegadaian Syariah untuk mengimplementasikan strategi pemasaran yang efektif dan program 

edukasi yang berkelanjutan untuk meningkatkan literasi keuangan nasabah (Amriani, 2024; 

Suhaidi, 2022). Dengan demikian, nasabah tidak hanya akan lebih memahami produk yang 

ditawarkan, tetapi juga akan lebih percaya diri dalam mengambil keputusan keuangan yang sesuai 

dengan prinsip syariah. 

Secara keseluruhan, peningkatan literasi keuangan nasabah Pegadaian Syariah memerlukan 

kolaborasi antara lembaga keuangan, pemerintah, dan masyarakat. Melalui pendekatan yang 

komprehensif dan terintegrasi, diharapkan tingkat literasi keuangan syariah di Indonesia, 

khususnya di kalangan nasabah Pegadaian Syariah, dapat meningkat secara signifikan.  

Selain itu, perbedaan tingkat literasi keuangan berdasarkan demografi merupakan topik 

yang penting untuk dipahami, terutama dalam konteks pengembangan kebijakan dan program 

edukasi keuangan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa faktor demografi seperti pendidikan, 

pendapatan, usia, dan jenis kelamin memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat literasi 

keuangan individu. 
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Salah satu penelitian yang relevan dilakukan oleh Setianingrum, yang menemukan bahwa 

pendidikan dan pendapatan berpengaruh positif terhadap literasi keuangan, sedangkan usia tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan (Setianingrum, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa 

individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki pemahaman yang lebih 

baik tentang konsep-konsep keuangan. Penelitian lain oleh Ainunnisa dan Hendrawaty juga 

mendukung temuan ini, dengan menunjukkan bahwa literasi keuangan lebih kuat pada individu 

berpendapatan rendah dan perempuan, sedangkan individu berpendidikan rendah dan berusia tua 

menunjukkan literasi yang lebih lemah (Ainunnisa & Hendrawaty, 2022). 

Lebih lanjut, penelitian oleh Pradita menunjukkan bahwa perbedaan gender juga 

mempengaruhi perencanaan keuangan keluarga, di mana perempuan cenderung lebih 

memperhatikan literasi keuangan dalam perencanaan tersebut (Pradita, 2023). Ini menunjukkan 

bahwa gender dapat menjadi faktor penting dalam memahami bagaimana individu mengambil 

keputusan keuangan. Selain itu, penelitian oleh Lestari menyoroti bahwa religiusitas dan 

pengetahuan juga berkontribusi terhadap minat mahasiswa untuk menjadi nasabah bank syariah, 

yang menunjukkan bahwa latar belakang demografis dapat mempengaruhi keputusan finansial 

(Lestari, 2023). 

Di sisi lain, penelitian oleh Kusumawardhani et al. menunjukkan bahwa mahasiswa 

Fakultas Ekonomi memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

mahasiswa Fakultas Non-Ekonomi, yang menunjukkan bahwa disiplin ilmu juga berperan dalam 

membentuk pemahaman keuangan (Kusumawardhani et al., 2020). Hal ini sejalan dengan 

penelitian oleh Prabowo et al. yang menekankan pentingnya pendidikan formal dalam 

meningkatkan literasi keuangan (Prabowo et al., 2020). 

Literasi keuangan nasabah dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terkait, termasuk 

pendidikan, pengalaman, lingkungan sosial, dan demografi. Penelitian menunjukkan bahwa 

literasi keuangan tidak hanya bergantung pada pengetahuan individu tentang produk keuangan, 

tetapi juga pada sikap dan perilaku yang dibentuk oleh faktor-faktor eksternal dan internal. 

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi literasi keuangan adalah pendidikan. 

Penelitian oleh Pida dan Imsar menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

berhubungan positif dengan literasi keuangan, karena individu yang terdidik cenderung memiliki 

akses lebih baik terhadap informasi keuangan dan kemampuan analisis yang lebih baik Pida & 

Imsar (2022). Selain itu, penelitian oleh Raharjo juga menemukan bahwa demografi, termasuk 

usia dan jenis kelamin, berpengaruh signifikan terhadap perencanaan keuangan dan literasi 

keuangan (Raharjo, 2023). Ini menunjukkan bahwa individu dari latar belakang pendidikan yang 

lebih baik dan usia yang lebih muda cenderung lebih mampu memahami dan mengelola keuangan 

mereka. 

Pengalaman keuangan juga memainkan peran penting dalam membentuk literasi 

keuangan. Penelitian oleh Lestari dan Meliana menunjukkan bahwa pengalaman dalam mengelola 

keuangan, seperti berinvestasi atau menabung, dapat meningkatkan pemahaman individu tentang 

konsep-konsep keuangan (Lestari & Meliana, 2022). Selain itu, penelitian oleh Arianti 

menekankan bahwa pengalaman investasi dan perilaku keuangan sebelumnya dapat 

mempengaruhi keputusan investasi dan literasi keuangan secara keseluruhan (Arianti, 2020). 

Lingkungan sosial dan budaya juga berkontribusi terhadap literasi keuangan. Penelitian 

oleh Chaidir et al. menunjukkan bahwa dukungan dari keluarga dan teman sebaya dapat 



Literasi Keuangan Nasabah 

AL Maqashid: Journal of Economics and Islamic Business Vol. 05 No. 01 (2025) 

31 

meningkatkan literasi keuangan individu, terutama di kalangan pelaku usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) (Chaidir et al., 2020). Selain itu, faktor-faktor seperti gaya hidup dan 

penggunaan teknologi keuangan (fintech) juga dapat mempengaruhi literasi keuangan. Penelitian 

oleh Fitriyani menunjukkan bahwa gaya hidup hedonis dapat berdampak negatif pada literasi 

keuangan, sementara penggunaan teknologi keuangan dapat meningkatkan pemahaman dan 

pengelolaan keuangan (Fitriyani, 2023; Julaiha et al., 2023). 

Akhirnya, sikap keuangan individu, termasuk motivasi dan toleransi risiko, juga 

berpengaruh terhadap literasi keuangan. Penelitian oleh Setyawan dan Wulandari menunjukkan 

bahwa sikap keuangan yang positif dapat memperkuat pengaruh literasi keuangan terhadap 

perilaku manajemen keuangan (Setyawan & Wulandari, 2020). Ini menunjukkan bahwa literasi 

keuangan bukan hanya tentang pengetahuan, tetapi juga tentang bagaimana individu menerapkan 

pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

 
Hubungan antara Literasi Keuangan dan Pemahaman Sistem Pembiayaan Syariah 
 

Literasi keuangan syariah tidak hanya mencakup pemahaman tentang produk dan layanan 

keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, tetapi juga melibatkan kemampuan individu 

untuk mengelola keuangan mereka secara efektif dalam kerangka tersebut. Salah satu aspek 

penting dari literasi keuangan syariah adalah pemahaman tentang manajemen keuangan dan 

perencanaan keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. Menurut Setiawati et al. (Hs, 2021), 

literasi keuangan syariah terdiri dari kemampuan untuk memahami dan menganalisis informasi 

keuangan dari lembaga keuangan syariah, yang mencakup pengelolaan kekayaan, transaksi yang 

sah, serta investasi dan asuransi yang sesuai. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Ali et al. (Ali et 

al., 2021), yang menunjukkan bahwa literasi keuangan merupakan pendorong utama inklusi 

keuangan di Indonesia, di mana individu yang memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 

produk keuangan syariah lebih cenderung untuk terlibat dalam sistem keuangan formal. 

Literasi keuangan syariah juga berperan dalam meningkatkan keputusan penggunaan 

layanan keuangan syariah, seperti mobile banking. Dalam penelitin (Widyaputri, 2023) 

menemukan bahwa literasi keuangan syariah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan penggunaan mobile banking syariah, yang menunjukkan bahwa individu yang lebih 

terdidik dalam aspek keuangan syariah lebih mungkin untuk memanfaatkan teknologi keuangan 

yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan syariah dapat berkontribusi 

pada adopsi teknologi keuangan yang lebih luas di kalangan masyarakat. 

Selain itu, literasi keuangan syariah juga berhubungan erat dengan perilaku keuangan dan 

perencanaan keuangan. Penelitian oleh Handayani dkk menunjukkan bahwa kombinasi 

pemahaman literasi keuangan syariah yang baik dan tingkat inklusi keuangan yang tinggi dapat 

mempengaruhi kemampuan individu dalam merencanakan keuangan mereka (Handayani et al., 

2021). Ini menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah tidak hanya penting untuk memahami 

produk keuangan, tetapi juga untuk mengembangkan strategi keuangan yang efektif. 

Dalam konteks ini, pentingnya pendidikan literasi keuangan syariah tidak dapat diabaikan. 

Penelitian (Hs, 2021) menekankan perlunya program pendidikan yang berfokus pada generasi 

muda untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang keuangan syariah. Dengan meningkatkan 
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literasi keuangan di kalangan generasi muda, diharapkan akan ada peningkatan dalam penggunaan 

produk keuangan syariah dan partisipasi dalam sistem keuangan formal. 

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi literasi keuangan adalah sosialisasi keuangan 

dalam keluarga. Seperti halnya penelitian yang dilakukan (Iradianty, 2023) menekankan bahwa 

sosialisasi keuangan yang dilakukan oleh orang tua dapat meningkatkan minat menabung pada 

remaja, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan literasi keuangan mereka. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa ketika orang tua aktif dalam mengajarkan konsep keuangan kepada anak-

anak mereka, anak-anak tersebut cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 

pengelolaan keuangan. Hal ini sejalan dengan temuan oleh Muthia yang menunjukkan bahwa 

edukasi keuangan yang diberikan kepada siswa dapat secara signifikan meningkatkan literasi 

keuangan mereka (Muthia, 2023). Dengan demikian, dukungan keluarga dan pendidikan formal 

berperan penting dalam membangun literasi keuangan yang kuat. 

Tidak hanya itu, faktor lingkungan juga berkontribusi terhadap peningkatan literasi 

keuangan. Selaras dengan penelitian Irvansyah menunjukkan bahwa penyuluhan dan pelatihan 

yang dilakukan di komunitas, seperti di kalangan petani perkotaan, dapat mengubah perilaku 

keuangan mereka menuju kebiasaan yang lebih baik (Irvansyah, 2022). Penyuluhan ini tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan tentang literasi keuangan, tetapi juga memberikan keterampilan 

praktis yang diperlukan untuk mengelola keuangan secara efektif. Hal ini menunjukkan bahwa 

intervensi sosial yang tepat dapat meningkatkan literasi keuangan di berbagai segmen masyarakat. 

Di sisi lain, teknologi juga berperan dalam meningkatkan literasi keuangan. (Bakhtiar et 

al., 2022) menemukan bahwa literasi keuangan yang baik berhubungan positif dengan 

penggunaan teknologi keuangan, yang pada gilirannya meningkatkan inklusi keuangan. Dengan 

adanya teknologi keuangan, individu dapat lebih mudah mengakses informasi dan layanan 

keuangan, yang membantu mereka dalam membuat keputusan keuangan yang lebih baik. Selain 

itu, faktor demografi seperti usia, pendidikan, dan pendapatan juga mempengaruhi literasi 

keuangan. Individu dengan latar belakang pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki literasi 

keuangan yang lebih baik, yang berpengaruh pada keputusan investasi mereka (Salsabila, 2024). 

Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan formal dan pengalaman hidup dapat meningkatkan 

pemahaman individu tentang keuangan. 

Meskipun terdapat peningkatan dalam literasi keuangan syariah, masih banyak individu 

yang belum sepenuhnya memahami produk dan layanan yang ditawarkan oleh lembaga keuangan 

syariah. Hal ini dapat mengakibatkan rendahnya partisipasi masyarakat dalam sistem keuangan 

syariah, yang pada gilirannya mempengaruhi keberlangsungan usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) serta pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap kesenjangan ini adalah kurangnya edukasi 

dan sosialisasi mengenai produk keuangan syariah. Banyak pelaku UMKM di Malaysia yang tidak 

memahami akad-akad dalam transaksi syariah, yang mengakibatkan mereka tidak memanfaatkan 

pembiayaan syariah secara optimal. Hal serupa juga ditemukan oleh (Kadir & Salfianur, 2021), 

yang mencatat bahwa meskipun ada peningkatan pemahaman masyarakat tentang ekonomi 

syariah, masih terdapat kepercayaan yang rendah terhadap produk-produk keuangan syariah. Ini 

menunjukkan bahwa upaya edukasi yang lebih intensif dan terarah diperlukan untuk 

menjembatani kesenjangan ini. 
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Di sisi lain, literasi keuangan syariah yang rendah juga berdampak pada keputusan 

investasi dan pengajuan pembiayaan oleh UMKM. Literasi keuangan yang baik berpengaruh 

signifikan terhadap keberlangsungan UMKM, terutama di masa pandemi COVID-19 (Azhar & 

Arofah, 2021) . Namun, banyak pelaku UMKM yang masih terjebak dalam praktik pinjaman 

konvensional yang tidak sesuai dengan prinsip syariah, yang dapat merugikan mereka dalam 

jangka panjang (Riduwan, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman yang lebih baik 

tentang pembiayaan syariah dapat membantu pelaku UMKM dalam mengambil keputusan yang 

lebih tepat dan berkelanjutan. 

Faktor demografi juga memainkan peran penting dalam kesenjangan literasi keuangan 

syariah. Literasi keuangan syariah dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan, jenis kelamin, dan 

pendapatan (Ubaidillah & Hasanah, 2021). Individu dengan pendidikan yang lebih tinggi 

cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang keuangan syariah, sedangkan mereka 

yang berasal dari latar belakang pendidikan rendah sering kali kurang terpapar informasi 

mengenai produk dan layanan keuangan syariah. Oleh karena itu, program-program pendidikan 

dan pelatihan yang ditujukan untuk meningkatkan literasi keuangan syariah harus 

mempertimbangkan faktor-faktor demografi ini. 

Selain itu, inovasi dalam teknologi keuangan juga dapat berkontribusi pada peningkatan 

literasi keuangan syariah. Penelitian (Menne, 2023) mencatat bahwa perkembangan teknologi 

keuangan syariah dapat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang produk keuangan syariah. 

Dengan memanfaatkan platform digital, informasi mengenai produk dan layanan keuangan 

syariah dapat disebarluaskan dengan lebih efektif, sehingga masyarakat dapat lebih mudah 

mengakses pengetahuan yang diperlukan untuk membuat keputusan keuangan yang bijak. 
 

Faktor Penghambat Literasi Keuangan Nasabah 

Faktor penghambat literasi keuangan nasabah merupakan isu yang kompleks dan 

multifaset, yang dapat dipengaruhi oleh berbagai elemen seperti pendidikan, pendapatan, dan 

persepsi terhadap layanan keuangan. Penelitian menunjukkan bahwa rendahnya literasi keuangan 

dapat mengakibatkan keterbatasan dalam pemanfaatan layanan keuangan, yang pada gilirannya 

menghambat investasi dan pengelolaan keuangan yang efektif (Akbar & Armansyah, 2023; Ali et 

al., 2020). 

Salah satu faktor utama yang menghambat literasi keuangan adalah tingkat pendidikan. 

Penelitian oleh Noptriyani et al. menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh secara 

langsung terhadap penghambatan investasi, tetapi pendapatan yang rendah berkontribusi pada 

penghambatan tersebut (Noptriyani et al., 2020). Hal ini sejalan dengan temuan di mana individu 

dengan pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki literasi keuangan yang lebih baik, yang 

memungkinkan mereka untuk lebih memahami dan memanfaatkan produk keuangan 

(Lamichhane, 2023). 

Faktor lain yang berkontribusi terhadap rendahnya literasi keuangan adalah kurangnya 

akses terhadap informasi dan sumber daya yang relevan. Individu yang terpinggirkan secara 

finansial tidak memiliki akses ke produk keuangan, yang mengakibatkan ketidakmampuan untuk 

mengembangkan literasi keuangan mereka (Ali et al., 2020). Hal ini diperparah oleh kurangnya 

program literasi keuangan yang ditujukan untuk kelompok yang kurang beruntung, yang dapat 

membantu mereka memahami dan mengelola keuangan mereka dengan lebih baik (Sadiq, 2023). 
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Lebih jauh lagi, stigma sosial dan ketidakpercayaan terhadap lembaga keuangan juga dapat 

menjadi penghambat. Penelitian oleh Bakhshi menunjukkan bahwa ketidakpercayaan terhadap 

sistem keuangan dan kekhawatiran akan risiko yang terkait dengan penggunaan teknologi 

keuangan dapat menghalangi individu, terutama pedagang kecil, untuk mengadopsi layanan 

keuangan digital (Bakhshi, 2024). Ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan literasi keuangan, 

penting untuk membangun kepercayaan dan mengurangi stigma yang ada di masyarakat. 

Terlepas dari pada itu, penghambat literasi keungan nasabah juga disebabkan oleh 

ketidapercayaan nasabah terhadap lembaga keuangan. Ketidakpercayaan ini dapat disebabkan 

oleh berbagai faktor, termasuk pengalaman negatif sebelumnya, kurangnya transparansi dalam 

operasional lembaga keuangan, dan ketidakpahaman masyarakat tentang produk dan layanan yang 

ditawarkan. Penelitian menunjukkan bahwa ketidakpercayaan ini dapat menghambat akses 

masyarakat terhadap layanan keuangan formal, yang pada gilirannya berdampak pada 

kesejahteraan ekonomi mereka (Atsarina & Yulova, 2022; Budastra et al., 2022). 

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap ketidakpercayaan ini adalah rendahnya 

literasi keuangan. Ketika individu tidak memiliki pemahaman yang memadai tentang produk 

keuangan, mereka cenderung merasa ragu untuk menggunakan layanan yang ditawarkan oleh 

lembaga keuangan. Penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan yang rendah dapat 

menyebabkan keraguan dalam mengambil keputusan finansial, termasuk dalam memilih lembaga 

keuangan yang tepat (Gomulya, 2023; Kristanti & Rinofah, 2021). Hal ini diperkuat oleh 

penelitian yang menunjukkan bahwa individu yang memiliki literasi keuangan yang lebih tinggi 

cenderung lebih percaya diri dalam berinteraksi dengan lembaga keuangan dan lebih mampu 

mengevaluasi risiko yang terkait dengan produk keuangan (Nuro et al., 2020). 

Selain itu, pengalaman negatif yang dialami oleh masyarakat juga dapat memperburuk 

ketidakpercayaan terhadap lembaga keuangan. Misalnya, kasus penipuan atau praktik tidak etis 

yang dilakukan oleh beberapa lembaga keuangan dapat menciptakan stigma negatif yang sulit 

dihilangkan. Penelitian menunjukkan bahwa pengalaman buruk dengan lembaga keuangan dapat 

mengurangi keinginan individu untuk terlibat dalam transaksi keuangan di masa depan 

(Permanasari et al., 2020). Oleh karena itu, penting bagi lembaga keuangan untuk membangun 

reputasi yang baik dan memberikan pelayanan yang transparan untuk mengatasi masalah ini. 

 

Faktor demografi juga berperan dalam ketidakpercayaan terhadap lembaga keuangan. 

Penelitian menunjukkan bahwa kelompok masyarakat tertentu, seperti petani atau masyarakat di 

daerah terpencil, sering kali merasa terpinggirkan dari sistem keuangan formal. Hal ini dapat 

disebabkan oleh kurangnya akses informasi dan layanan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan 

mereka (Defiansih, 2021; Fikriah & Maksum, 2022). Dalam konteks ini, pelatihan literasi 

keuangan yang ditujukan untuk kelompok-kelompok ini dapat membantu meningkatkan 

pemahaman mereka tentang produk keuangan dan membangun kepercayaan terhadap lembaga 

keuangan (Budiono, 2020). 
 

Upaya Pegadaian Syariah dalam Meningkatkan Literasi Keuangan 

Upaya Pegadaian Syariah dalam meningkatkan literasi keuangan di Indonesia merupakan 

langkah penting untuk mendukung inklusi keuangan dan kesejahteraan masyarakat. Pegadaian 

Syariah, sebagai lembaga keuangan non-bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah, 
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memiliki peran strategis dalam memberikan akses kepada masyarakat terhadap layanan keuangan 

yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Penelitian menunjukkan bahwa Pegadaian Syariah tidak 

hanya berfungsi sebagai penyedia layanan gadai, tetapi juga sebagai agen edukasi keuangan yang 

membantu masyarakat memahami produk dan layanan keuangan syariah (Yudha, 2023). 

Salah satu upaya yang dilakukan oleh Pegadaian Syariah adalah melalui program edukasi 

dan sosialisasi literasi keuangan syariah. Program-program ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang produk-produk keuangan syariah, termasuk mekanisme gadai, 

akad yang digunakan, serta risiko dan manfaat dari penggunaan layanan tersebut. Misalnya, 

penelitian oleh Yudha menunjukkan bahwa Pegadaian Syariah berperan dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui pinjaman jangka pendek yang sesuai dengan prinsip syariah, 

yang dapat membantu masyarakat dalam mengelola keuangan mereka dengan lebih baik (Yudha, 

2023). 

Selain itu, Pegadaian Syariah juga berusaha untuk menjangkau segmen masyarakat yang 

lebih luas, termasuk mereka yang sebelumnya tidak memiliki akses ke layanan keuangan formal. 

Dalam konteks ini, semakin banyak masyarakat, termasuk non-Muslim, yang tertarik untuk 

menggunakan layanan Pegadaian Syariah karena kemudahan dan kecepatan prosesnya (Pratiwi & 

Manggala, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa Pegadaian Syariah tidak hanya melayani komunitas 

Muslim, tetapi juga berupaya untuk meningkatkan literasi keuangan di kalangan masyarakat 

umum. 

Pegadaian Syariah juga berkolaborasi dengan berbagai pihak, seperti Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dan lembaga pendidikan, untuk menyelenggarakan pelatihan dan seminar 

tentang literasi keuangan syariah. Program-program ini dirancang untuk memberikan 

pengetahuan praktis kepada peserta mengenai pengelolaan keuangan, investasi yang halal, dan 

cara menghindari praktik pinjaman yang tidak sesuai dengan Syariah (Faizi et al., 2022; Yuwono 

et al., 2023). Dengan demikian, Pegadaian Syariah berkontribusi dalam menciptakan masyarakat 

yang lebih melek finansial dan mampu membuat keputusan keuangan yang lebih baik. 

 

Opsi yang paling tepat dalam meningkatkan literasi keuangan adalah melakukan 

penyuluhan dan edukasi keuangan Syariah bagi khalayak umum. Hal itu akan mempercepat 

pemahaman masyarakat. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penyuluhan dan edukasi yang 

efektif dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya literasi 

keuangan syariah, yang pada gilirannya dapat mendorong penggunaan layanan keuangan syariah 

secara lebih luas. Salah satu contoh konkret dari upaya ini adalah program penyuluhan yang 

dilakukan oleh Alam, yang menunjukkan bahwa kegiatan webinar yang diadakan berhasil 

meningkatkan wawasan peserta tentang asuransi syariah. Rata-rata skor pre-test peserta 

meningkat dari 4,08 menjadi 5,06 setelah mengikuti penyuluhan, menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman yang signifikan (Alam et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa 

penyuluhan yang terstruktur dan interaktif dapat memberikan dampak positif terhadap 

pemahaman peserta mengenai keuangan syariah. 

Selain itu, Faizi et al. menekankan pentingnya pelatihan yang ditujukan kepada pengurus 

masjid, yang memiliki pengaruh besar dalam komunitas. Dengan meningkatkan pemahaman 

pengurus masjid tentang produk perbankan syariah, mereka dapat menyebarkan pengetahuan 
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tersebut kepada masyarakat luas, sehingga meningkatkan literasi keuangan syariah di kalangan 

masyarakat (Faizi et al., 2022). Ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis komunitas dapat 

menjadi metode yang efektif dalam meningkatkan literasi keuangan syariah. 

Literasi keuangan syariah bagi guru perbankan syariah dapat membantu meningkatkan 

kapasitas pengajaran mereka. Dengan melibatkan pemateri dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

dan lembaga terkait lainnya, pelatihan ini tidak hanya memberikan pengetahuan baru kepada para 

guru, tetapi juga memperkuat jaringan kolaborasi antara lembaga pendidikan dan lembaga 

keuangan Syariah (Setiaji, 2020). Hal ini penting untuk memastikan bahwa informasi yang 

disampaikan kepada siswa dan masyarakat adalah akurat dan relevan. 

Penyuluhan yang dilakukan di kalangan pelaku UMKM juga menunjukkan hasil yang 

positif. Meskipun awalnya peserta memiliki tingkat literasi keuangan yang rendah, melalui 

ceramah dan diskusi, mereka dapat memahami pentingnya pencatatan keuangan yang baik dan 

pengelolaan keuangan yang lebih efektif. Ini menunjukkan bahwa metode penyuluhan yang 

melibatkan interaksi langsung dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan praktis peserta. 

Di sisi lain, Riduwan menyoroti pentingnya edukasi mengenai bahaya pinjaman online dan 

alternatif keuangan syariah. Dengan memberikan informasi yang jelas tentang risiko dan manfaat 

dari berbagai produk keuangan, masyarakat dapat membuat keputusan yang lebih baik dan 

terinformasi (Riduwan, 2024). Ini menunjukkan bahwa edukasi keuangan syariah tidak hanya 

mencakup pemahaman tentang produk, tetapi juga tentang pengelolaan risiko. 

Namun, tantangan tetap ada, terutama dalam hal pemahaman masyarakat yang masih 

terbatas mengenai konsep dan praktik keuangan syariah. Penelitian oleh Mazaqi menunjukkan 

bahwa pemahaman masyarakat tentang pegadaian syariah masih perlu ditingkatkan, terutama 

terkait dengan prinsip-prinsip dasar dan operasionalnya (Mazaqi, 2024). Oleh karena itu, upaya 

berkelanjutan dalam edukasi dan sosialisasi literasi keuangan syariah sangat penting untuk 

memastikan bahwa masyarakat dapat memanfaatkan layanan Pegadaian Syariah secara optimal. 

D. Kesimpulan 

Pada dasarnya rendahnya pemahaman masyarakat terkait keuangan syariah masih 

dipengaruhi tingkat pendidikan. Akan tetapi tidak selamanya pendidikan yang tinggi akan 

memberikan pemahaman menyeluruh terkait keuangan syariah. Selain itu, akses informasi juga 

menjadi kendala rendahnya literasi keuangan syariah. Penggunan pegadaian syariah di kalangan 

masyarakat disebabkan akses yang mudah dijangkau. Mayoritas masyarakat menjadikan opsi 

pegadaian syariah sebagai alternatif darurat finansial. Meski masyarakat tidak terlalu paham yang 

terpenting mudah dalam pencairan uang. Maka dari itu edukasi dan penyuluhan perlu dilakukan 

di kalangan masyarakat. Sehingga masyarakat bijak dalam mengambil keputusan dan memilih 

lembaga keuangan untuk mempermudah dikala darurat finansial.  
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